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BAB 6 : KESIMPULAN 
 
1.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, pengujian, dan analisa yang dilakukan 
mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku penjamah makanan 
dalam penerapan Personal Hygiene di Kantin Universitas Andalas tahun 2018, maka 
dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut : 
 
1. Lebih dari setengah (70,8%) penjamah makanan di Kantin Universitas 
Andalas memiliki personal hygiene kurang baik. 
 
2. Setengah (50,8%) penjamah makanan di Kantin Universitas Andalas 
memiliki pengetahuan kurang baik terhadap personal hygiene. 
 
3. Setengah (53,8%) penjamah makanan di Kantin Universitas Andalas 
memiliki sikap yang baik terhadap penerapan personal hygiene. 
4. Setengah (56,9%) penjamah makanan di Kantin Universitas Andalas 
memiliki ketersediaan sarana yang baik terhadap penerapan personal 
hygiene. 
5. Seluruh penjamah makanan di Kantin Universitas Andalas (100%) tidak 
mendapatkan pengawasan oleh pihak Universitas bagian Rumah Tangga. 
  
6. Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara variabel pengetahuan 
dengan personal hygiene pada penjamah makanan di kantin Universitas 
Andalas. 
7. Terdapat  hubungan yang bermakna antara variabel sikap dengan 
personal hygiene pada penjamah makanan di kantin Universitas Andalas. 
  
8. Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara variabel ketersediaan 
sarana dengan personal hygiene pada penjamah makanan di kantin 
Universitas Andalas.  
9. Tidak ada pengawasan dilakukan dari Pihak Unand mengenai personal 
hygiene  
1.2 Saran 
1. Bagi Kantin di Universitas Andalas 
   
Diharapkan pihak Unand bagian Rumah Tangga bisa bekerjasama dengan pihak 
Dinas Kesehatan Kota atau Puskesmas di wilayah kerja Unand untuk melakukan 
pengawasan yang lebih operasional seperti inspeksi sanitasi makanan serta 
menyediakan SOP pada instansi tersebut. Melakukan pengawasan yang rutin minimal 
2 kali setahun serta pelatihan/penyuluhan untuk penjamah makanan yang ada di Unand 
mengenai hygiene. Merealisasikan kantin percontohan kepada penjamah makanan yang 
diharapkan untuk memberikan motivasi pada kantin lainnya agar menjadi kantin yang 
bersih dan sehat. 
2. Bagi Penjamah makanan 
 Diharapkan penjamah makanan melengkapi berbagai sarana penunjang  
personal hygiene agar terciptanya kantin sehat seperti penyediaan air bersih, pakaian 
bersih, tempat cuci tangan yang memadai, sabun cuci tangan, apron/celemek, 
penutup rambut dan memakai alas kaki.  
 
 
 
  
3. Bagi Peneliti 
 Diharapkan peneliti selanjutnya dapat meneliti variabel lain yang tidak ada 
dalam penelitian ini yang berhubungan dengan penerapan personal hygiene seperti 
pendidikan, motivasi, kepercayaan,  dan tingkat sosial ekonomi. 
 
